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Abstract

Decayed and rotten fruits still contain amylum (carbohydrate) and glucose (sugar) which can be
converted into ethanol by fermentation process which is followed by distillation. The ethanol
furthermore can be used as antiseptic and ingredient for hand washing and hand cleansing. To
know the ability of the ethanol in reducing hand swab microbe number, an experiment which was
employing post-test only with control group design was conducted and comparing two ethanol
concentrations. The fruit waste processed in this study were obtained from the main fruit market
in Gamping, Sleman, while the examination of amylum and glucose concentration, as well as the
examination of hand microbe number, were conducted in the health laboratory office of Yogya-
karta Province. Descriptively, the hand microbe number yielded from both ethanol concentrations
were lower than that from control group which were not washed and cleansed. The microbe
number from the hands which were washed by 90 % and 100 % ethanol were 44,90 % and
79,68 % lower in average, compared with those in the control group. However, the mann-whitney
non-parametric statistical test showed that only the microbe numbers between control group and
the 100 % ethanol concentration group which was significantly different (p value=0,040).
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Intisari

Buah-buahan yang rusak dan membusuk masih mengandung amilum (karbohidrat) dan glukosa
(gula) yang dapat dirubah menjadi etanol melalui proses fermentasi yang dilanjutkan dengan dis-
tilasi. Etanol tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai antiseptik dan juga bahan untuk
mencuci atau membersihkan tangan. Untuk mengetahui kemampuan etanol hasil fermentasi ter-
sebut dalam menurunkan angka kuman usap tangan, dilakukan penelitian eksperimen dengan
menggunakan desain post-test only with control group dengan menggunakan dua konsentrasi
etanol. Buah-buahan rusak dan busuk yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Pasar
Induk Buah yang ada di Gamping, Sleman; sementara pemeriksaan kadar amilum dan glukosa
serta angka kuman tangan dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi D. I. Yogyakarta.
Secara deskriptif, terlihat bahwa angka kuman tangan yang dihasilkan dengan menggunakan ke
dua konsentrasi etanol, lebih rendah dibandingkan dengan angka kuman dari tangan kelompok
kontrol yang tidak dicuci dengan etanol. Secara deskriptif, etanol 90 % dan etanol 100 % meng-
hasilkan rerata angka kuman 44,90 % dan 79,68 % lebih rendah dibandingkan dengan angka
kuman dari kelompok kontrol. Namun, pengujian secara analitik dengan uji statistik parametrik
mann-whitney menunjukkan bahwa hanya perbedaan angka kuman tangan antara etanol 100 %
dan kontrol saja yang bermakna (p = 0,040).
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PENDAHULUAN

Buah yang rusak, busuk atau tidak
terjual di kios-kios buah ataupun di pasar
buah, selama ini belum dimanfaatkan
dan hanya dibuang begitu saja. Buah-
buahan yang rasanya manis seperti pi-
sang, apel, nanas, semangka, dan me-
lon, banyak mengandung glukosa (gula)

dan amilum (karbohidrat). Sebagai con-
toh kulit nenas, terkandung di dalamnya
air sebanyak 81,72 %, serat kasar 20,87
%, amilum 17,53 %, protein 4,41 % dan
glukosa 13,65 % V.

Volume buah rusak yang tidak di-
manfaatkan ini jumlahnya cukup banyak.
Dari Pasar Induk Gamping di Kabupaten
Sleman tercatat bahwa setiap hari buah
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rusak ini paling sedikit diangkut seba-
nyak tiga truk setiap pagi untuk dibuang.
Padahal menurut Harahap 2, bahan-ba-
han yang mengandung subtansi manis
seperti sari buah tersebut merupakan
bahan yang masih bermanfaat karena
dapat diolah menjadi etanol.

Sampah pasar yang berupa buah
rusak tersebut, karena masih mengan-
dung amilum dan glukosa, dimungkin-
kan untuk dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan etanol melalui proses
fermentasi ¥ dan distilasi . Selanjutnya
etanol yang dihasilkan tersebut dapat di-
manfaatkan untuk berbagai keperluan,
salah satunya sebagai antiseptik.

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui kemampuan etanol yang di-
hasilkan dari distilasi fermentasi sampah
buah dalam menurunkan angka kuman
usap tangan.

METODA

Jenis penelitian yang digunakan
adalah experiment dengan rancangan
post test only with control group design,
dimana kelompok perlakuan adalah ta-
ngan yang dicuci dengan etanol hasil
distilasi dari fermentasi buah dari sam-
pah pasar buah dengan konsentrasi 100
% dan 90 %, dan kelompok kontrol ada-
lah tangan yang tidak dikenai tindakan
cuci tangan.

Sampah buah yang digunakan un-
tuk pembuatan etanol berasal dari buah-
buahan sisa, baik yang rusak atau tidak
terjual yang diambil dari Pasar Induk
buah yang ada di Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman Provinsi D. |. Yogya-
karta, sedangkan pengolahan sampah
tersebut untuk difermentasi dan didistila-
si dilaksanakan di Desa Sukunan, Ba-
nyuraden, Gamping, tidak jauh dari loka-
si pasar induk

Tahapan pelaksanaan penelitian di-
mulai dengan membuat perancangan
alat fermentasi dan distilasi. Setelah per-
alatan selesai dibuat, dilakukan penyiap-
an bahan penelitian yang berupa sisa
buah maupun buah rusak yang tidak ter-
jual dari kios-kios buah. Buah yang di-
peroleh selanjutnya dibersihkan dari ba-
gian-bagian yang keras seperti biji, yang

dapat mengganggu proses penghancur-
an di tahap selanjutnya, lalu kemudian
ditimbang dan diperoleh berat buah selu-
ruhnya sebanyak 60,5 kg.

Setelah itu, langkah berikutnya ada-
lah buah diblender atau dihancurkan, de-
ngan sebelumnya dicuci terlebih dahulu.
Buah yang telah diblender selanjutnya
disaring hingga diperoleh cairan seperti
jus buah, yang dalam penelitian ini di-
peroleh volume sebanyak 40,5 liter.

Cairan jus bahan penelitian tersebut
selanjutnya dimasukkan ke tabung fer-
mentasi lalu diaduk-aduk agar homogen.
Setelah homogen, jus tersebut diambil
sebanyak tiga botol, masing-masing de-
ngan volume 200 ml, untuk diperiksa
kadar amilum dan glukosanya di Labo-
ratorium Kesehatan Daerah Provinsi D.|
Yogyakarta. Selanjutnya jus buah di da-
lam tangki fermentasi dipasteurisasi pa-
da suhu 85 °C selama 15 menit.

Jus buah bahan penelitian yang te-
lah dipasteurisasi kemudian didinginkan
dan setelahnya ditambahkan ragi seba-
nyak satu ons untuk setiap liter jus. Se-
lanjutnya jus dieramkan selama seming-
gu dimana setiap pagi katup pembuang-
an gas di tangki dibuka untuk mencegah
terjadinya ledakan.

Setelah waktu fermentasi terlewati,
tahapan penelitian dilanjutkan dengan
melakukan proses distilasi. Distilasi per-
tama dilakukan di tangki fermentasi dan
uap hasil distilasi dipindahkan ke tangki
distilasi ke dua. Setelah isi tangki distila-
si pertama habis kemudian dilanjutkan
dengan distilasi pada tangki yang ke
dua. Dalam penelitian ini, etanol yang
dihasilkan sebanyak 12,5 liter.

Hasil distilasi dari tangki kedua ini-
lah yang selanjutnya digunakan sebagai
antiseptik yang digunakan untuk men-
cuci tangan. Angka kuman usap tangan,
baik pada kedua variasi konsentrasi eta-
nol di kelompok perlakuan maupun di
kelompok kontrol, selanjutnya diperiksa
juga di Laboratorium Kesehatan Daerah
Provinsi D. I. Yogyakarta.

HASIL

Dari tahapan kegiatan pengumpul-
an buah sisa atau buah rusak, diketahui



bahwa jenis buah yang dominan adalah
jeruk, mangga dan semangka. Selain itu
terdapat pula jenis buah-buahan lain s-
eperti apel, pear dan belimbing, namun
dalam jumlah yang lebih sedikit.

Tabel 1.
Hasil pemeriksaan kandungan glukosa dan amilum
jus buah bahan penelitian

Kandungan (%)

Ulangan
Glukosa Amilum
| 1,06 1,10
1] 1,01 1,22
1l 0,99 1,01
Rata-rata 1,02 1,11
Tabel 2.

Hasil pemeriksaan angka kuman usap tangan
kelompok-kelompok penelitian

Angka kuman usap tangan (koloni/cm?)
No

sampel Kontrol Etanol Etanol
90 % 100 %
1 528 215 67
2 70 65 27
3 467 80 203
4 443 96 18
5 38 22 54
6 64 30 45
7 54 23 32
8 40 36 204
9 39 37 16
10 43 265 26
11 259 73 14
12 1716 265 7
13 48 38 14
14 62 35 69
15 234 236 38
Rata-rata 273,67 101,07 55,6

Hasil pemeriksaan kandungan glu-
kosa dan amilum dari buah yang telah
dihancurkan sebagai bahan penelitian
tersebut disajikan dalam Tabel 1 di atas
dan terlihat bahwa dari tiga kali ulangan
pemeriksaan, kadar gula atau glukosa
berkisar antara 0,99 % hingga 1,05 %,
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dan kadar karbohidrat atau amilum ber-
kisar antara 1,01 % hingga 1,22 %.

Selanjutnya, di Tabel 2 disajikan ha-
sil pemeriksaan angka kuman usap ta-
ngan dengan menggunaan etanol hasil
distilasi. Data yang disajikan pada tabel
ini terlebih dahulu telah melalui proses
cleaning dari data-data ekstrim yang me-
nyimpang dari pola data yang dominan
secara keseluruhan.

Data di Tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 15 sampel, rerata angka kuman pa-
da kelompok kontrol adalah sebesar
273,67 koloni/cm?, sementara pada ke-
lompok perlakuan dengan etanol hasil
distilasi fermentasi dengan kadar 90 %
sebesar 101,07 koloni/cm? dan pada ke-
lompok perlakuan menggunakan etanol
100 % rerata angka kuman sebesar 55,6
koloni/cm?.

Secara deskriptif, seperti yang di-
tunjukkan oleh Tabel 2, angka kuman
usap tangan pada kelompok perlakuan,
baik yang menggunakan etanol berkadar
90 % maupun berkadar 100 %, terlihat
berbeda dibandingkan dengan angka ku-
man tangan pada kelompok kontrol. Un-
tuk mengetahui apakah perbedaan ter-
sebut signifikan, digunakan uji statistik
non-parametrik mann whitney karena
berdasarkan pemeriksaan sebelumnya
dengan uji kolmogorov-smirnov, data di-
simpulkan tidak terdistribusi secara nor-
mal.

Tabel 3.
Ringkasan uji statistik mann whitney

Perbandingan

perlakuan Nilai p Kesimpulan

Perbedaan angka
0,051 kuman tangan
tidak signfikan

Etanol kadar 100 %
dan etanol kadar 90 %

Etanol kadar 100 % Perbedaan angka

dan kontrol 0,040 kuman signifikan
Perbedaan angka
0,
Etanol kadar 90 % 0,135 kuman tangan

dan kontrol tidak signfikan

Tabel 3, memperlihatkan ringkasan
uji mann whitney, di mana terlihat bahwa
angka kuman usap tangan yang berbeda
hanya terlihat antara penggunaan etanol
kadar 100 % dengan kontrol (nilai p =
0,04). Adapun untuk perbandingan hasil
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antara penggunaan etanol berkadar 90
% dengan kontrol serta antara etanol
100 % dan etanol 90 %, keduanya se-
cara statistik tidak terbukti bermakna (p
= 0,135 dan p = 0,051).

PEMBAHASAN

Data Tabel 2 memperlihatkan rera-
ta kadar gula jus buah bahan penelitian
adalah sebesar 1,02 %. Angka ini sangat
rendah dibandingkan dengan kadar glu-
kosa sebagaimana yang dinyatakan oleh
Wijana Y, bahwa untuk kulit nanas dapat
mencapai 13,65 %. Begitu pula halnya
dengan kadar amilum pada jus buah ba-
han penelitian yang hanya sebesar 1,11
%, sangat rendah dibanding dengan ka-
dar amilum kulit nenas yang mencapai
17,53 % V.

Jus buah bahan penelitian yang ber-
asal dari campuran berbagai jenis buah
pada penelitian ini hanya mengandung
glukosa dan amilum masing-masing se-
besar 7,40 % dan 7,63 % dibandingkan
dengan kandungan glukosa dan kandu-
ngan amilum pada kulit nenas.

Rendahnya kandungan kedua ba-
han tersebut di atas dapat disebabkan
karena tingginya kadar air di dalam jus
buah bahan penelitian. Tingginya kadar
air ini mungkin karena buah yang diper-
oleh dari Pasar Buah Gamping, sebagi-
an besar adalah jenis yang mengandung
kadar air sangat tinggi yaitu jeruk, mang-
ga dan semangka, padahal glukosa dan
amilum yang terkandung dalam jus buah
bahan penelitian inilah yang akan di-
rubah oleh ragi dalam proses fermentasi
menjadi etanol ©.

Kadar glukosa yang dihasilkan pada
penelitian ini sebesar 1,06 %. Kadar ini
diperoleh karena fermentasi dilakukan
tanpa diberi tambahan nutrisi, di mana
penambahan nutrisi tersebut jika dikom-
binasikan dengan metoda hidrolisis pada
suhu 70 °C dapat meningkatkan kadar
glokosa sebagaimana dilaporkan oleh
Apriliani ® bahwa hidrolisis pada tempe-
ratur 70 °C terhadap 1 kg kulit pisang
mampu menghasilkan glukosa sebanyak
83,021 gr atau 8,3 %. Hasil ini bila di-
tambahkan dengan nutrient yang optimal

untuk fermentasi dapat menghasilkan
etanol sebanyak 314,46 gr untuk tiap kg
kulit pisang.

Data pada Tabel 3 memperlihatkan
rerata angka kuman pada kelompok per-
lakuan dengan kadar etanol 90 % dan
kadar etanol 100 % lebih kecil diban-
dingkan dengan rerata angka kuman ta-
ngan pada kelompok kontrol. Dengan uji
statistik, terbukti bahwa angka kuman
usap tangan antara kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan etanol kadar
100 % memang berbeda secara signifi-
kan, namun hasil yang berbeda ditemu-
kan pada perbedaan antara kelompok
perlakuan etanol 90 % dengan kelompok
kontrol, dan antara kelompok etanol 90
% dan etanol 100 %.

Tidak bermaknanya perbedaan ang-
ka kuman usap tangan antara kelompok
kontrol dan perlakuan dengan kadar 90
%, begitu juga antara kelompok perlaku-
an 90 % dan perlakuan dengan kadar
100 % di atas, dimungkinkan terjadi ka-
rena jumlah sampel yang diperiksa jum-
lahnya belum mencukupi. Hal ini terbukti
setelah peneliti melakukan satu kali re-
plikasi terhadap data pada Tabel 3, di-
peroleh hasil bahwa semua kombinasi
perbandingan perbedaan antara kontrol
dan perlakuan memperlihatkan keber-
maknaan.

Hasil yang yang diperlihatkan oleh
penelitian ini menunjukkan bahwa etanol
yang dhasilkan dari proses fermentasi
dan distilasi limbah buah-buahan dapat
digunakan sebagai bahan antiseptik ter-
utama untuk tangan ”, walaupun jika di-
bandingkan dengan hand cleaner atau
hand sanitizer yang dijual di pasaran
yang mampu menurunkan angka kuman
tangan sampai dengan 99,9 %, masih
diperlukan penelitian lanjutan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa limbah buah-buahan dapat
diolah menjadi etanol yang dapat di-
gunakan sebagai antiseptik bagi tangan.
Konsentrasi 100 % dari etanol tersebut,
jika digunakan untuk membersihkan atau
mencuci tangan mempunyai perbedaan



angka kuman yang signifikan (79,68 %)
jika dibandingkan dengan angka kuman
dari tangan yang tidak dicuci.
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